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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Selama ini banyak orang berpikir bahwa Garut yang juga dikenal dengan nama Swiss 

Van Java identik dengan pemandian air panas dan makanan khasnya (dodol, kerupuk 

kulit, jeruk Garut, dan lain-lain). Namun seiring berjalannya waktu, objek wisata di 

Garut semakin banyak yang berkembang seperti sentra kerajinan kulit, sentra 

kerajinan akar wangi, batik garutan, wisata kuliner, dan sebagainya. Salah satu objek 

wisata yang mulai berkembang namun belum dilirik oleh para wisatawan adalah 

Garut bagian Selatan yang memiliki pantai dan pemandangan alam yang indah 

(curug, Gunung Papandayan). 

 

Salah satu daya tarik Garut Selatan adalah pantai yang membentang sejauh 85 

kilometer, menjadikannya yang terpanjang di Jawa Barat. Untuk mencapai pantai ini 

diperlukan waktu tempuh 2½ - 3½ jam dengan jarak tempuh 84 kilometer dari kota 

Garut. Walaupun sempat tertutup untuk masyarakat umum, kini pantai-pantai 

tersebut mulai dikembangkan menjadi sebuah objek wisata. Salah satu usaha yang 

telah dilakukan oleh pemerintah daerah untuk mendukung pariwisata di wilayah 

Garut Selatan adalah memperbaiki jalur lintas selatan. Melalui hal tersebut 

diharapkan pertumbuhan ekonomi masyarakat di wilayah Garut Selatan dapat 

semakin meningkat, dan kunjungan wisatawan pun semakin banyak. 

 

Di sepanjang wilayah Garut Selatan wisatawan dapat mengunjungi berbagai macam 

objek wisata alam, misalnya: Curug (air terjun) Orok dan Curug Sanghyang Taraje 

yang berjarak 37  kilometer dari Kota Garut dan terletak di kaki Gunung 

Papandayan. Gunung Papandayan sendiri cocok untuk para pendaki pemula karena 

jalurnya yang tidak terlalu sulit untuk didaki. Pengunjung dapat melihat berbagai hal 

yang menarik,  mulai dari kepulan asap tebal yang berasal dari Kawah Mas, Kawah 
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Baru, dan Kawah Nangklak, hingga Hutan Mati serta hamparan padang bunga 

Edelweiss. Selain itu terdapat pula Leuwi Tonjong yang keberadaannya mulai 

diperhatikan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Garut. Sesuai dengan 

namanya, Leuwi (sungai) Tonjong ini memiliki aliran air yang tidak terlalu deras dan 

diapit oleh dua tebing batu yang tinggi. Leuwi Tonjong ini memiliki julukan Green 

Stone Karena keadaan alamnya yang mirip dengan Green Canyon di Pangandaran. 

 

Secara keseluruhan wilayah Garut Selatan memiliki potensi keindahan alam yang 

menarik untuk dijelajahi. Keberadaanya yang belum banyak terjamah oleh tangan 

manusia membuat wilayah tersebut masih terjaga keasriannya, sangat dianjurkan 

bagi para pecinta alam. Melalui pembuatan coffee table book tentang objek wisata di 

wilayah Garut Selatan, diharapkan dapat meningkatkan kunjungan wisatawan ke 

daerah ini. 

 

1.2 Permasalahan dan Ruang Lingkup 

 

 Bagaimana merancang coffee table book yang tepat untuk memperkenalkan objek 

wisata di wilayah Garut Selatan? 

 Bagaimana menciptakan media yang tepat untuk mendukung perancangan coffee 

table book tentang objek wisata di wilayah Garut Selatan? 

Target audience adalah generasi muda yang berstatus sebagai mahasiswa dan pekerja 

dengan kelas sosial menengah dan atas di kota-kota besar di Pulau Jawa. 

 

1.3 Tujuan Perancangan 

 

 Merancang coffee table book yang tepat untuk memperkenalkan objek wisata di 

wilayah Garut Selatan. 

 Menciptakan media yang tepat untuk mendukung perancangan coffee table book 

tentang objek wisata di wilayah Garut Selatan. 
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1.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data diperoleh melalui beberapa cara berikut: 

1. Observasi 

Dilakukan untuk memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan sehingga 

dapat memperkuat data yang sudah ada sebelumnya. Observasi dilakukan di 

wilayah Pantai Garut Selatan. 

2. Studi Pustaka 

Melalui buku-buku referensi yang sesuai, dapat diperoleh informasi yang 

berguna untuk menyelesaikan projek ini. 

3. Kuesioner 

Dilakukan agar penulis mendapatkan gambaran yang jelas akan minat target 

audience. Kuesioner menggunakan aplikasi google forms. 

4. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Garut agar penulis bisa memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 

Pantai di wilayah Garut Selatan. 
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1.5 Skema Perancangan 

 


